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Abstrak: Komunitas perempuan GKI Darmo Permai di Desa Lontar, Surabaya, terdiri dari wirausaha
mikro di sektor kuliner yang menghadapi tantangan dalam memperluas jangkauan pemasaran bisnis
mereka. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan media digital menyebabkan
promosi produk mereka kurang optimal. Berdasarkan kondisi tersebut, pelatihan pemasaran digital
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam menggunakan media sosial untuk
promosi. Pelatihan ini difokuskan pada WhatsApp dan Instagram, yang disesuaikan dengan karak-
teristik usaha kuliner peserta. Kegiatan ini diikuti oleh dua puluh peserta dan dilaksanakan melalui
penyampaian materi, praktik langsung, dan evaluasi menggunakan kuesioner. Hasil evaluasi me-
nunjukkan bahwa peserta memahami pentingnya pemasaran digital, merasa terbantu oleh materi
yang diberikan, dan mulai menerapkan strategi promosi melalui media sosial. Meskipun demikian,
peserta menghadapi tantangan seperti keterbatasan perangkat, ide konten, dan keterampilan teknis.
Berdasarkan temuan ini, disimpulkan bahwa pelatihan telah berhasil meningkatkan kesadaran dan
keterampilan awal peserta dalam pemasaran digital. Namun, program lanjutan berupa bimbingan
intensif dan pelatihan teknis yang lebih mendalam diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih
optimal.

Kata kunci: media sosial, pelatihan, pemasaran digital, pemberdayaan, UMKM kuliner

Abstract: The GKI Darmo Permai women’s community in Lontar Village, Surabaya, consists of
micro-entrepreneurs in the culinary sector who face challenges in increasing the marketing reach of
their businesses. The lack of knowledge and skills in utilizing digital media causes the promotion of
their products less optimal. Based on these conditions, digital marketing training was carried out to
improve participants’ ability to use social media to promote. The training was focused on WhatsApp
and Instagram, which were adapted to the characteristics of the participants’ culinary businesses.
This activity was attended by twenty participants and was carried out by delivering materials, doing
hands-on practice, and evaluating using questionnaires. The evaluation results showed that partici-
pants understood the importance of digital marketing, felt helped by the material provided, and
began implementing promotional strategies through social media. Despite this, participants face
challenges such as device limitations, content ideas, and technical skills. Based on these findings, it
is concluded that the training has succeeded in increasing participants’ awareness and initial skills
in digital marketing. However, further programs in intensive mentoring and more in-depth techni-
cal training are needed to achieve more optimal results.

Keywords: social media, training, digital marketing, empowerment, culinary MSMEs

Dikirim, 19 Mei 2025; Direvisi, 30 Juli 2025; Diterima, 25 September 2025

DOI: 10.37715/consortium.vS5i2.5742

©LPPM Universitas Ciputra Surabaya

Journal Community Service Consortium dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution 4.0 International License

65



Metta Padmalia, et al. / Optimalisasi Promosi Usaha Kuliner Mikro Melalui Pelatihan Pemasaran Digital
Berbasis Media Sosial / Consortium, Vol. 5, No. 2, November 2025, 65-74

PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 menuntut pelaku
usaha untuk beradaptasi dengan transformasi
digital dalam berbagai aspek bisnis, termasuk
pemasaran. Digital marketing menjadi strategi
yang semakin relevan untuk memperluas jang-
kauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di berba-
gai sektor, termasuk kuliner. Namun, kenyataan-
nya, banyak pelaku UMKM yang belum memiliki
kemampuan memadai dalam memanfaatkan
media digital sebagai sarana promosi (Anatan &
Nur, 2023; Anshari & Almunawar, 2021).

Hal ini juga dialami oleh komunitas perem-
puan GKI Darmo Permai yang sebagian besar
merupakan pengusaha mikro di bidang kuliner
yang berlokasi di Kelurahan Lontar, Surabaya.
Berdasarkan hasil observasi awal, komunitas ini
memiliki potensi besar untuk berkembang, meng-
ingat keragaman produk kuliner yang mereka
hasilkan. Namun, keterbatasan pengetahuan ten-
tang strategi digital marketing, minimnya kete-
rampilan membuat konten promosi yang mena-
rik, serta ketergantungan pada metode promosi
konvensional menjadi kendala utama yang diha-
dapi. Pelaku UMKM seringkali hanya meng-
andalkan promosi dari mulut ke mulut dan
belum optimal memanfaatkan media sosial secara
profesional (Meirani, Heryanto, Arisda, & Fitri-
yani, 2023).

Kegiatan serupa yang dilakukan di Wono-
rejo, Surabaya, menunjukkan bahwa pelatihan
digital marketing melalui platform Instagram
mampu meningkatkan jangkauan pasar dan pro-
duktivitas UMKM setelah mereka belajar meng-
gunakan fitur bisnis dan membuat konten yang
menarik. Hal yang sama juga terjadi di Babakan,
Surabaya, di mana pelaku UMKM mulai mema-
hami efektivitas media sosial dalam memperluas

pasar di luar wilayah mereka setelah mengikuti
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pelatihan digital marketing (Apriliani, 2023;
Meirani dkk., 2023). Pelatihan berbasis kebu-
tuhan dan partisipasi aktif pelaku UMKM sangat
penting, termasuk peningkatan pemahaman ten-
tang legalitas usaha dan penggunaan teknologi
pembayaran digital seperti QRIS untuk memper-
kuat ekosistem bisnis mereka (Yonowati, Milda-
wati, Riharjo, & Khuzaini, 2021; Purwaamijaya,
Nugraha, Maesaroh, Ar-Ridlo, & Prehanto,
2025).

Selain itu, hasil pengabdian yang dilakukan
oleh Radianto, Minantyo, Kristanti, & Tjahjono
(2024) menunjukkan bahwa peningkatan kapa-
sitas manajerial dan pemasaran digital pada ko-
munitas berbasis usaha mikro dapat dilakukan
melalui pendekatan strategis yang terukur, seperti
penerapan Balanced Scorecard (BSC). Dalam
studi tersebut, BSC digunakan untuk merancang
strategi peningkatan layanan homestay berbasis
komunitas di Desa Rejoagung, Kabupaten Jem-
ber, dengan melibatkan empat perspektif utama,
yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis inter-
nal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Ke-
giatan tersebut tidak hanya meningkatkan kua-
litas layanan dan pendapatan usaha, tetapi juga
menguatkan kapasitas manajerial dan pemasaran
digital anggota komunitas secara berkelanjutan.
Temuan ini mendukung pentingnya program
pelatihan dan pendampingan yang terstruktur
bagi pelaku usaha mikro, termasuk dalam kon-
teks digital marketing, agar mereka dapat meran-
cang dan mengimplementasikan strategi pemasar-
an yang tepat sasaran dan berkelanjutan (Yani,
Susila, Nugroho, & Putri, 2021).

Sebagai bentuk solusi terhadap permasa-
lahan yang dihadapi komunitas perempuan GKI
Darmo Permai, dirancanglah program pelatihan
digital marketing dengan fokus pada peningkatan
keterampilan menggunakan media sosial seperti
WhatsApp dan Instagram. Pelatihan ini bertujuan

membekali peserta dengan kemampuan dasar
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dalam membuat konten promosi yang menarik,
mengelola akun bisnis, dan membangun interaksi
dengan pelanggan secara digital. Selain itu, pe-
serta juga didorong untuk memanfaatkan fitur-
fitur sederhana seperti status WhatsApp, posting-
an Instagram, dan penggunaan tagar yang relevan
agar produk mereka lebih mudah ditemukan
oleh calon pelanggan. Manfaat yang diharapkan
dari pelatihan ini adalah peningkatan keteram-
pilan promosi digital para pelaku usaha kuliner,
perluasan jangkauan pasar, serta peningkatan
interaksi dan penjualan melalui media sosial.
Kegiatan ini sejalan dengan hasil penelitian
Arraniri dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan e-commerce dan marketplace dapat
mendukung proses digitalisasi UMKM. Peman-
faatan teknologi kecerdasan buatan (AI) dapat
membantu pelaku usaha menciptakan konten
promosi yang lebih kreatif dan efisien (Yani
dkk., 2021; ITham & Muawwal, 2024).
Keberhasilan digital marketing sangat ber-
gantung pada strategi yang terstruktur dan ke-
mampuan pelaku usaha untuk terus belajar serta
beradaptasi dengan dinamika digital (Afolayan
& Babarinde, 2025). Oleh karena itu, selain
pelatihan awal, program ini juga merekomen-
dasikan adanya pendampingan lanjutan agar
peserta dapat terus mengembangkan keteram-
pilan digital mereka secara berkelanjutan. De-
ngan demikian, pelatihan ini diharapkan tidak
hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi
juga menjadi langkah awal untuk membangun
budaya pemasaran digital yang berkelanjutan di
kalangan komunitas perempuan GKI Darmo

Permai di Kelurahan Lontar, Surabaya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat

ini dilaksanakan melalui lima tahapan utama

yang disusun secara sistematis agar dapat men-
jawab permasalahan yang dihadapi oleh mitra,
yaitu komunitas perempuan GKI Darmo Permai
yang berlokasi di Kelurahan Lontar, Surabaya.
Tahapan-tahapan tersebut meliputi sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan,
dan evaluasi.

Tahap awal kegiatan diawali dengan pelak-
sanaan sosialisasi yang bertujuan memberikan
pemahaman kepada seluruh peserta mengenai
pentingnya digital marketing dalam meningkatkan
daya saing usaha kuliner. Kegiatan sosialisasi ini
dilaksanakan secara langsung di lokasi mitra
dengan metode penyampaian materi dan diskusi
interaktif. Pada sesi ini, peserta diajak untuk
mengidentifikasi permasalahan yang mereka
hadapi dalam memasarkan produk secara kon-
vensional serta potensi yang dapat dikembangkan
melalui pemanfaatan media digital. Melalui pen-
dekatan partisipatif ini, diharapkan peserta me-
miliki motivasi dan kesiapan untuk mengikuti
tahapan berikutnya secara aktif (Purwaamijaya
dkk., 2025).

Setelah sosialisasi, kegiatan dilanjutkan de-
ngan pelatihan digital marketing yang dirancang
untuk meningkatkan pemahaman dan keteram-
pilan praktis peserta. Pelatihan ini meliputi pe-
ngenalan konsep dasar digital marketing, strategi
pembuatan konten promosi, dan pemanfaatan
media sosial seperti WhatsApp dan Instagram
untuk kegiatan promosi. Peserta dibimbing secara
langsung untuk membuat akun bisnis di Insta-
gram, mengelola profil yang menarik, membuat
konten berupa foto, video, dan caption, serta
memanfaatkan fitur-fitur media sosial untuk me-
narik perhatian pelanggan. Metode pelatihan ini
mengutamakan praktik langsung dengan pen-
dampingan dari tim pelaksana.

Pada tahap ini, peserta didorong untuk

menerapkan secara mandiri strategi digital mar-
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keting yang telah dipelajari. Peserta diminta
untuk mulai mempromosikan produk mereka
melalui media sosial dengan mengunggah konten
yang telah disiapkan. Selain itu, peserta juga
diarahkan untuk memanfaatkan fitur tagar (#)
dan waktu unggah yang tepat agar jangkauan
promosi dapat lebih optimal. Penerapan ini ber-
tujuan memberikan pengalaman nyata kepada
peserta dalam menjalankan strategi digital mar-
keting di lingkungan usaha mereka masing-
masing (Arraniri dkk., 2025).

Setelah peserta mulai menerapkan strategi
digital marketing, tim pelaksana melakukan
pendampingan secara intensif. Pendampingan ini
dilakukan melalui grup WhatsApp yang difungsi-
kan sebagai ruang konsultasi dan berbagi penga-
laman antar-peserta. Tim pelaksana memberikan
umpan balik dan bimbingan atas setiap aktivitas
promosi yang dilakukan oleh peserta, serta
membantu menyelesaikan kendala teknis yang
mereka hadapi. Pendampingan ini dirancang
untuk memastikan peserta tidak berhenti pada
tahap pelatihan, tetapi terus mengembangkan
keterampilan mereka secara berkelanjutan (II-
ham & Muawwal, 2024).

Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilaku-
kan untuk mengukur keberhasilan program. Eva-
luasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada seluruh peserta untuk mengumpulkan
data mengenai tingkat pemahaman, kepuasan,
dan penerapan strategi digital marketing yang
telah dilakukan. Selain itu, evaluasi ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang
masih dihadapi oleh peserta dan kebutuhan akan
pelatihan lanjutan. Hasil evaluasi ini menjadi
dasar untuk menyusun rekomendasi program
lanjutan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
peserta (Afolayan & Babarinde, 2025).

Dalam setiap tahapan kegiatan, partisipasi
aktif mitra sangat diutamakan. Peserta tidak

hanya bertindak sebagai penerima materi, tetapi
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juga terlibat dalam diskusi, praktik langsung,
penerapan strategi, serta memberikan umpan
balik pada saat evaluasi. Keterlibatan aktif pe-
serta di setiap tahapan diharapkan dapat mening-
katkan rasa memiliki terhadap program dan
mendorong mereka untuk terus mengembang-
kan keterampilan digital marketing secara man-
diri, sehingga program ini memberikan dampak
yang berkelanjutan bagi usaha mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan digital marketing dilaksanakan
untuk komunitas perempuan GKI Darmo Permai
yang terdiri atas 20 pelaku usaha mikro di
bidang kuliner. Kegiatan ini berlangsung di
Kelurahan Lontar, Surabaya, dengan metode
penyampaian materi, praktik langsung, dan pen-
dampingan daring, yang sejalan dengan pende-
katan pelatihan partisipatif untuk UMKM seba-
gaimana dijelaskan oleh Meirani, Heryanto,
Arisda, & Fitriyani (2023) dan Apriliani (2023).

Pelatihan difokuskan pada pemanfaatan
WhatsApp dan Instagram sebagai media pro-
mosi, dengan materi yang meliputi pembuatan
akun bisnis, pengelolaan profil, pembuatan kon-
ten, dan strategi berinteraksi dengan pelanggan
(Arraniri dkk., 2025).

Selama pelaksanaan, peserta menunjukkan
antusiasme yang tinggi, terutama saat praktik
pembuatan konten promosi dan simulasi meng-
unggah materi ke media sosial. Tim pelaksana
juga memberikan ruang konsultasi melalui grup
WhatsApp, yang dimanfaatkan peserta untuk
bertanya dan berdiskusi mengenai praktik yang
mereka lakukan setelah pelatihan (Ilham &
Muawwal, 2024).

Untuk mengukur keberhasilan program,
dilakukan evaluasi menggunakan kuesioner yang
diisi oleh seluruh peserta. Evaluasi ini bertujuan

untuk mengetahui tingkat kepuasan, pemahaman,
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Tabel 1 Rekapitulasi Penilaian Peserta

Aspek Penilaian Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju
pentingnya digital marketing 15 5 0
ipaikan dengan jelas 16 4 0
menggunakan media sosial 14 6 0
1gan contoh promosi 15 5 0
«an digital marketing 13 7 0
1 konten promosi 12 8 0
n foto/video menarik 12 8 0
ngkatan interaksi pelanggan 11 9 0
in penjualan 9 11 0
uk terus belajar 14 6 0

dan penerapan digital marketing, serta menjadi
dasar untuk pengembangan program lanjutan
(Afolayan & Babarinde, 2025).

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas peserta me-
nyatakan sangat setuju dan setuju bahwa pela-
tihan ini memberikan manfaat yang signifikan.
Aspek pemahaman tentang pentingnya digital
marketing dan kejelasan penyampaian materi
mendapatkan penilaian sangat positif, yang me-
nunjukkan bahwa metode pelatihan yang digu-
nakan berhasil meningkatkan wawasan peserta.

Sebanyak 19 dari 20 peserta menyatakan
telah mempraktikkan digital marketing setelah
pelatihan. Sebagian besar mulai rutin mengung-
gah konten promosi menggunakan foto dan video
yang lebih menarik. Selain itu, seluruh peserta
menyatakan mengalami peningkatan interaksi
dengan pelanggan, meskipun hanya sembilan
peserta yang merasa telah mengalami pening-

katan penjualan secara nyata. Sebanyak 14 pe-
serta menyatakan termotivasi untuk terus belajar
dan mengembangkan kemampuan digital mar-
keting, yang menunjukkan adanya potensi ke-
berlanjutan dari program ini. Gambar 2 menun-
jukkan tingkat persetujuan peserta terhadap ber-
bagai aspek pelatihan digital marketing.
Grafik ini menggambarkan hasil evaluasi
pelatihan digital marketing menggunakan bar
chart bertingkat (stacked bar chart) untuk me-
nunjukkan tingkat persetujuan peserta terhadap
berbagai aspek yang dinilai, mulai dari kategori
Sangat Setuju, Setuju, hingga Tidak Setuju.
Pertama, terkait aspek pemahaman dan pe-
nyampaian materi, mayoritas peserta, yaitu seki-
tar 75% atau lebih, merasa sangat paham tentang
pentingnya digital marketing. Mereka juga meni-
lai bahwa materi disampaikan dengan sangat

jelas. Temuan ini menunjukkan bahwa metode
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Hasil Evaluasi Pelatihan Digital Marketing
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Gambar 2 Evaluasi Hasil Pelatihan Digital Marketing

penyampaian materi yang digunakan dalam pela-
tihan sudah tepat dan berhasil meningkatkan
pengetahuan dasar peserta. Hasil ini sejalan
dengan temuan Thamrin dkk. (2023), yang
menunjukkan bahwa kejelasan materi dan meto-
de penyampaian yang interaktif dapat mening-
katkan pemahaman peserta dalam pelatihan digi-
tal marketing.

Kedua, dari sisi rasa percaya diri dan pene-
rapan langsung, peserta mengaku merasa lebih
percaya diri dalam mempraktikkan strategi digi-
tal marketing setelah mengikuti pelatihan. Me-
reka merasa terbantu dengan contoh-contoh
promosi yang diberikan. Sebagian besar peserta
bahkan langsung mempraktikkan digital market-
ing dengan mengunggah konten promosi ke
WhatsApp dan Instagram, yang menandakan
penerapan materi yang efektif dan relevan dengan
kebutuhan mereka (Thamrin dkk., 2023).

Ketiga, terdapat perubahan perilaku positif,
ditunjukkan oleh lebih dari 50% peserta yang
mulai rutin membuat konten promosi mengguna-
kan foto dan video yang menarik. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya mening-
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katkan pengetahuan, tetapi juga berhasil mem-
bentuk kebiasaan baru dalam strategi promosi
digital mereka.

Keempat, dari segi dampak nyata di lapang-
an, sebagian besar peserta menyatakan bahwa
mereka mulai merasakan peningkatan interaksi
dengan pelanggan, seperti adanya pertanyaan
atau tanggapan melalui media sosial. Namun,
hanya sekitar setengah dari peserta yang meng-
aku mengalami peningkatan penjualan secara
nyata. Kondisi ini cukup wajar, karena dampak
digital marketing terhadap penjualan umumnya
memerlukan waktu, konsistensi, dan strategi
lanjutan untuk memberikan hasil yang signifikan
(Thamrin dkk., 2023).

Terakhir, dari aspek motivasi untuk belajar
lebih lanjut, sebagian besar peserta menyatakan
merasa termotivasi untuk terus mengembangkan
kemampuan digital marketing mereka secara
mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
telah berhasil menumbuhkan motivasi internal
peserta, yang menjadi faktor penting untuk men-
dukung keberlanjutan program di masa menda-
tang.
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Berdasarkan grafik evaluasi, dapat disimpul-
kan bahwa pelatihan digital marketing yang di-
berikan kepada komunitas perempuan GKI Dar-
mo Permai di Kelurahan Lontar, Surabaya, ber-
hasil meningkatkan pemahaman, kepercayaan
diri, dan praktik promosi digital peserta. Seba-
gian besar peserta menyatakan sangat setuju
bahwa materi yang disampaikan jelas, relevan,
dan membantu mereka dalam menerapkan stra-
tegi digital marketing.

Meskipun dampak terhadap peningkatan
penjualan belum dirasakan oleh seluruh peserta,
tren positif terhadap interaksi pelanggan dan
perubahan kebiasaan promosi menunjukkan bah-
wa program ini memiliki efek jangka panjang
yang potensial. Dengan meningkatnya motivasi
untuk terus belajar, peserta memiliki peluang
besar untuk mengembangkan keterampilan digi-
tal marketing secara berkelanjutan, yang pada
akhirnya dapat berdampak pada pertumbuhan
usaha mereka (Thamrin dkk., 2023).

Untuk melengkapi data kuantitatif, berikut
adalah beberapa testimoni yang berhasil dihim-
pun:

“Pelatihan ini membuka wawasan saya ten-
tang pentingnya promosi lewat media sosial.
Saya jadi lebib percaya diri membuat sta-
tus WhatsApp dan posting di Instagram.
Biasanya saya cuma jualan ke tetangga, seka-

rang mulai ada pelanggan dari luar.” (Peserta
1)

“Awalnya saya bingung mau buat promosi
seperti apa, tapi setelah diajari cara ambil
foto yang bagus dan bikin caption, sekarang
saya bisa promosi lebib menarik. Terima ka-
sih sudabh membimbing kami.” (Peserta 7)

“Saya baru sadar pentingnya konsisten pro-
mosi di media sosial. Walaupun belum ba-
nyak yang beli, tapi banyak yang mulai
tanya-tanya lewat WA. Saya ingin belajar
lebib lanjut tentang cara bikin video pro-
mosi.” (Peserta 12)

Pelatihan digital marketing yang dilaksana-
kan bagi komunitas perempuan GKI Darmo
Permai di Kelurahan Lontar, Surabaya, memberi-
kan hasil yang cukup menggembirakan. Berdasar-
kan evaluasi melalui kuesioner, sebagian besar
peserta menyatakan bahwa mereka memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya
pemasaran digital dalam mengembangkan usaha
kuliner mereka. Materi yang disampaikan dinilai
jelas dan mudah dipahami, terutama karena
penyampaiannya dilakukan secara interaktif dan
disertai praktik langsung. Hal ini sejalan dengan
temuan Thamrin dkk. (2023) yang menunjukkan
bahwa pelatihan digital marketing berbasis prak-
tik konkret dan interaktif mampu meningkatkan
pemahaman peserta secara signifikan.

Peserta merasa terbantu dengan contoh-
contoh yang relevan dengan bisnis mereka, se-
perti cara membuat foto produk yang menarik,
menulis caption promosi yang persuasif, serta
memanfaatkan fitur status WhatsApp dan Insta-
gram Story untuk menarik perhatian pelanggan
(Meirani dkk., 2023; Apriliani, 2023).

Selain peningkatan pemahaman, pelatihan
ini juga berhasil membangun kepercayaan diri
peserta dalam menggunakan media sosial sebagai
sarana promosi. Peserta mulai menerapkan ma-
teri yang dipelajari dengan mengunggah konten
promosi secara rutin, meskipun masih dalam
bentuk sederhana. Beberapa peserta bahkan me-
laporkan mulai menerima lebih banyak interak-
si pelanggan, seperti pertanyaan mengenai pro-
duk, permintaan informasi harga, hingga pesanan
melalui pesan langsung di WhatsApp. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan perilaku positif,
di mana peserta tidak lagi hanya mengandalkan
promosi dari mulut ke mulut atau penjualan di
lingkungan terbatas, tetapi mulai memanfaatkan
media digital untuk menjangkau pasar yang lebih
luas (Afolayan & Babarinde, 2025).
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Namun demikian, tantangan dalam pene-
rapan digital marketing masih cukup nyata dira-
sakan oleh peserta. Beberapa mengeluhkan ke-
terbatasan perangkat, seperti memori smart-
phone yang kecil dan kualitas kamera yang
rendah, yang memengaruhi hasil konten visual.
Selain itu, terdapat kesulitan dalam menemukan
ide konten kreatif yang menarik dan berbeda
dari yang sudah ada di pasaran, serta keterba-
tasan waktu akibat harus membagi perhatian
antara produksi, promosi, dan penjualan sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas
digital marketing tidak hanya bergantung pada
pemahaman materi, tetapi juga pada kemampuan
pelaku usaha dalam mengatasi keterbatasan sum-
ber daya yang dimiliki (Afolayan & Babarinde,
2025).

Dari sisi dampak nyata di lapangan, meski-
pun peserta mulai merasakan peningkatan in-
teraksi dengan pelanggan, peningkatan penjualan
secara langsung belum dirasakan secara merata.
Hal ini dapat dimaklumi karena digital market-
ing merupakan strategi jangka menengah hingga
panjang yang membutuhkan konsistensi dan eva-
luasi berkelanjutan (Djakasaputra dkk., 2021).
Peserta juga menyadari bahwa keberhasilan pro-
mosi digital tidak dapat dicapai secara instan,
melainkan membutuhkan proses belajar yang
terus-menerus dan adaptasi terhadap tren yang
berkembang.

Sebagian besar peserta pun menyatakan
motivasi tinggi untuk mengikuti pelatihan lan-
jutan, khususnya terkait pembuatan konten vi-
deo, desain logo, serta strategi pemasaran mela-
lui marketplace seperti Shopee dan GrabFood,
sebagaimana juga direkomendasikan oleh Rauf
dkk. (2024) dalam penelitiannya tentang transfor-
masi digital dan edukasi kewirausahaan.

Hasil ini menunjukkan bahwa program

pelatihan telah memberikan fondasi yang kuat
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bagi peserta untuk memulai transformasi digital
dalam usaha mereka. Namun, untuk mencapai
hasil yang optimal, diperlukan pendampingan
intensif dan pelatihan teknis lanjutan. Pendam-
pingan ini sebaiknya tidak hanya fokus pada
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga
pada pengembangan strategi pemasaran yang
lebih terstruktur serta pemanfaatan teknologi
canggih, seperti kecerdasan buatan (AI) untuk
mendukung proses pembuatan konten promosi
yang lebih menarik dan efisien (Ilham & Muaw-
wal, 2024; Rauf dkk., 2024).

Dengan pendekatan berkelanjutan tersebut,
peserta diharapkan tidak hanya mampu mening-
katkan visibilitas usaha mereka di media digital,
tetapi juga secara bertahap dapat meraih pening-
katan penjualan dan keberlanjutan usaha dalam

jangka panjang.

KESIMPULAN

Pelatihan digital marketing bagi komunitas
perempuan GKI Darmo Permai di Kelurahan
Lontar, Surabaya, berhasil meningkatkan pema-
haman dan keterampilan awal peserta dalam
memanfaatkan media sosial untuk promosi usaha
kuliner, dibuktikan dengan tingginya kepuasan
peserta dan penerapan materi pelatihan yang
menghasilkan peningkatan interaksi pelanggan
meskipun peningkatan penjualan masih memerlu-
kan waktu lebih lama. Meski menghadapi ken-
dala seperti keterbatasan perangkat dan waktu,
motivasi peserta tetap tinggi untuk terus belajar.
Oleh karena itu, disarankan pelatihan dilanjut-
kan dengan pendampingan intensif yang fokus
pada peningkatan keterampilan teknis pembuat-
an konten dan pengelolaan media sosial, serta
pengenalan platform marketplace dan teknologi
kecerdasan buatan, didukung oleh pembentukan
komunitas belajar berkelanjutan agar program
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ini memberikan dampak jangka panjang yang
signifikan bagi daya saing dan keberlanjutan

usaha mikro kuliner komunitas tersebut.
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